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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

            Setelah mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data yang 

diperoleh dari penelitian mengenai Pembentukan Karakter Siswa Melalui 

Kegiatan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Studi Kasus di SMP Al-Qur’an Al-

Hasanat Eltahfidh Karawang sebagai hasil penelitian yang telah dijabarkan, 

dapat diambil kesimpulan: 

1. Pada kegiatan pembelajaran tahfidzul qur’an di SMP Al-Qur’an Al-Hasanat 

Eltahfidh Karawang terdapat dua program unggulan, yakni program tahfidz 

takhossus dan program tahfidz reguler. Walaupun terdapat dua program 

yang berbeda, metode pengajaran yang digunakan tetap sama yakni 

menggunakan metode talaqqi dan muraja’ah. Perbedaan dari program ini 

hanya pada capaian hafalannya saja.  

2. Karakter yang tercermin dari siswa di SMP Al-Qur’an Al-Hasanat Eltahfidh 

Karawang difokuskan pada nilai-nilai pendidikan karakter religius, disiplin, 

dan tanggung jawab. Walaupun masih ditemukan adanya beberapa siswa 

yang melanggar aturan sekolah, tetapi untuk cakupan nilai-nilai karakter 

tersebut sudah dimunculkan oleh para siswa. 

3. Pembentukan karakter siswa di SMP Al-Qur’an Al-Hasanat Eltahfidh 

Karawang melalui program pembelajaran Tahfidzul Qur’an sudah cukup 
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baik. Dalam pelaksanaan program, pada nilai religius masing-masing siswa 

bisa dilihat dari kebisaan siswa yang terbiasa untuk melaksaan ibadah baik 

itu shalat lima waktu, shalat dhuha, qiyamullail, berpuasa senin kamis, dan 

mengamalkan apa yang sudah dihafalnya. Siswa tepat waktu saat halaqah 

qur’an, hal ini sesuai dengan nilai karakter disiplin. Selain itu, target 

hafalan yang mewajibkan siswa mencapai target hafalan juga sesuai dengan 

nilai karakter bertanggung jawab. Oleh karena itu, karakter siswa bisa 

terbentuk sesuai dengan nilai-nilai karakter yang dimaksud peneliti karena 

sudah tertanam dalam dirinya kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan saat 

terlaksananya program tahfidzul qur’an.  

 

B. Saran 

            Berdasarkan hasil penelitian tentang Pembentukan Karakter Siswa 

Melalui Kegiatan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Studi Kasus di SMP Al-

Qur’an Al-Hasanat Eltahfidh Karawang kesimpulan tersebut ada beberapa 

saran yang dapat diajukan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi SMP Al-Qur’an Al-Hasanat Eltahfidh Karawang, semoga skripsi ini 

dapat menjadi bahan evaluasi dan motivasi agar terus meningkatkan dan 

mengembangkan program sekolah, khususnya dalam program tahfidzul 

qur’an. 

2. Bagi para guru/ ustadz ustadzah diharapkan agar penelitian ini dijadikan 

sebagai bahan evaluasi untuk kedepannya agar dapat menerapkan kegiatan 
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tahfidz Al-Qur’an dengan lebih maksimal kepada siswa serta dapat lebih 

memotivasi siswa agar semangat dan juga konsisten dalam mengikuti 

kegiatan tahfidz qur’an.  

3. Bagi siswa, semoga siswa dapat menggunakan waktu dengan sebaik-

baiknya untuk menghafal Qur’an dan terus menekuni kegiatan menghafal 

Al-Qur’an ini secara konsisten serta sesantiasa untuk menjaga hafalannya 

dengan selalu dimuraja’ah. Selain itu, siswa diharapkan dapat menerapkan 

nilai ajaran yang ada dalam Al-Qur’an pada kehidupan sehari-hari.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, semoga penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

pandangan untuk mengoptimallkan dan melengkapi kekurangan yang ada 

bagi penelitian-penelitian yang selanjutnya agar dapat lebih bervariatif dan 

mendorong minat pembaca. 

 

 


